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Abstrak 

Manajemen stres pada remaja yang kurang baik akan berdampak  negatif ke kehidupan. Edukasi 

kesehatan diberikan untuk proses meningkatkan pengetahuan, yang harapannya remaja dapat 

mengenali gangguan kesehatan jiwa atau mental dan mengambil tindakan untuk mendapat bantuan 

dari fasilitas pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi 

kesehatan dengan metode role play terhadap perilaku manajemen stres remaja di SMA N 1 Gamping. 

Desain penelitian semu (Quasi Experimental Design) dengan rancangan  Nonequivalent Control 

Group Design. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling. Dengan jumlah total responden 

sebanyak 32 orang. Hasil analisis menggunakan uji Mann Whitney U Test menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan bermakna antara perilaku manajemen stres kelompok perlakuan dan kelompok kontrol saat 

pre-test ditunjukkan dengan nilai p = 0,693 (p > 0,050). Sedangkan saat post-test menunjukkan nilai p 

= 0,002 (p < 0,050), yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara perilaku manajemen stres 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol saat post-test. Kesimpulan penelitian ini adalah edukasi 

kesehatan dengan metode role play dapat mempengaruhi perilaku manajemen stres remaja SMA N 1 

Gamping. Saran penelitian ini remaja diharapkan dapat memperhatikan manajemen stres untuk 

menjaga kesehatan mental. 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Role Play, Manajemen Stres, Remaja 

 

The Effect of Health Education Using the Role Play  Method on 

Adolescent Stress Management Behavior at SMA N 1 Gamping 
 

Abstract 

Background: In general, adolescents will experience a process of development and behavior change 

which sometimes have some risks for mental health disorders. A poor stress management will have a 

negative impact on their lives. For this reason, health education should be provided as a process of 

increasing knowledge so that adolescents can recognize mental health disorders from an early 

age and then quickly take action to get help from health care facilities. Health education is 

one of the factors that influence adolescent stress management behavior in order to deal with or 

resolve the stress they have experienced. Aims: This study aims to determine the effect of health 

education using the role play method on adolescent stress management behavior at SMA N (State 

Senior High School) 1 Gamping. Metode: This research uses Quasi Experimental Design with 

Nonequivalent Control Group Design. A total of 32 respondents were obtained through the total 

sampling technique at SMA N 1 Gamping. Result: The Mann Whitney U Test showed that there was 

no significant difference between the stress management behavior of the treatment group and the 

control group during the pre-test, this was indicated by the value of p = 0.693 (p > 0.050). The post-

test results showed a value of p = 0.002 (p <0.050), which means that there was a significant 

difference between the stress management behavior of the treatment group and the control group 

during the post-test. Conclusion and Suggestion: Health education using the role play method can 

influence the stress management behavior of adolescents at SMA N 1 Gamping. Through these 

results, adolescents are expected to pay attention to stress management to maintain mental health. 

Keywords  : Health Education, Role Play, Stress Management, Adolescent. 
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1. Pendahuluan 

Kesehatan mental menjadi permasalahan kesehatan yang belum terselesaikan sampai 

saat ini dan telah menjadi prioritas pemimpin - pemimpin negara di dunia dengan 

memasukkannya ke dalam salah satu dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) (Grace, 2020). Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2018 menunjukkan bahwa lebih 

dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional. 

Lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gejala-gejala depresi dan 

kecemasan. Dilihat dari data tersebut usia terbanyak yang berisiko mengalami masalah 

dalam kesehatan mental di Indonesia adalah masyarakat usia produktif atau masa remaja 

(Kemenkes RI, 2021). Pada usia anak remaja ini terdapat banyak perubahan yang terjadi 

secara cepat sehingga menyebabkan setiap individu mengalami ketidakseimbangan 

emosional, perubahan tingkah laku, dan perubahan suasana hati yang tidak terduga 

(Diananda, A., 2018).  

Masa remaja ini sering memicu terjadinya konflik antar diri sendiri maupun orang lain 

yang tidak diselesaikan dengan baik. Kejadian tersebut akan memberikan dampak negatif 

terhadap perkembangan terutama terhadap pematangan karakter dan penemuan identitas diri 

(Sunnah, I., et al. 2020). Dampak negatif tersebut antara lain terdapat data Badan Litbangkes 

terkait bunuh diri pada usia 10 – 39 tahun di Indonesia yang meningkat per tahunnya dan 

data kenakalan remaja seperti klitih di Yogyakarta berdasar pemaparan data dari Polda 

Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 58 kasus dengan 102 pelaku yang sebagian besar 

masih berstatus pelajar di wilayah Yogyakarta. Kejadian tersebut disebabkan oleh 

manajemen stres setiap individu yang kurang, setiap orang berbeda-beda dalam menyikapi 

suatu masalah yang sedang dihadapi, selain itu stressor yang menjadi penyebab juga dapat 

mempengaruhi stres.  

Salah satu dampak stressor dipengaruhi oleh pengetahuan individu masing-masing 

mengenai bagaimana cara mengatasi dan dari mana sumber stressor tersebut serta besarnya 

pengaruh stressor pada individu tersebut, membuat dampak stres yang terjadi pada setiap 

individu berbeda-beda (Keliat, B. A., 1999). Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan literasi kesehatan mental masyarakat yaitu promosi atau edukasi kesehatan. 

Edukasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan yang harapannya masyarakat dapat 

mengenali gangguan kesehatan jiwa atau mental dan mengambil tindakan untuk mendapat 

bantuan dari fasilitas pelayanan kesehatan (Kemenkes, 2022). Edukasi tersebut dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan mental sehingga meningkatkan 

awareness kesehatan mental dan meningkatkan perilaku remaja serta dewasa muda terhadap 

isu – isu kesehatan mental. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMA N 1 Gamping didapatkan bahwa dari hasil 

wawancara dengan guru BK bahwa belum ada skrining dan Pendidikan kesehatan terkait 

kesehatan mental di SMA N 1 Gamping. Berdasarkan survei pendahuluan menunjukkan 

bahwa skala stres dari 15 responden didapatkan 1 orang responden mengalami tingkat stres 

yang parah, 3 orang mengalami tingkat stress sedang, 6 orang mengalami tingkat stres 

ringan, dan 5 orang normal. Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti dan uraian yang 

telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh edukasi 

kesehatan dengan metode role play terhadap perilaku manajemen stres remaja di SMA N 1 

Gamping.   
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan dengan metode 

role play terhadap perilaku manajemen stres remaja di SMA N 1 Gamping. Penelitian ini 

bersifat semu dan menggunakan rancangan  Nonequivalent Control Group Design. 

Rancangan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel yaitu edukasi 

kesehatan sebagai variabel bebas dan perilaku remaja sebagai variabel terikat. Pengumpulan 

data dilakukan dengan kunjungan sebanyak satu kali dalam waktu yang bersamaan. Jumlah 

sampel 32 siswi kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Gamping yang dipilih dengan teknik Total 

Sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Mann Whitney U 

Test. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner perilaku untuk 

mengukur perilaku manajemen stres remaja. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas SMA Negeri 1 Gamping pada hari Senin, 22 

Mei 2023 dengan jumlah responden sebanyak 32 siswi. Responden adalah siswi kelas XI 

yang dipilih oleh guru. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah remaja SMA N 1 

Gamping yang bersedia menjadi responden dan hadir saat penelitian berlangsung. 

Karakteristik responden disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Umur Responden  

Data Kategori 
Responden 

Frekuensi (F) Prosentase (%) 

Usia 

16 tahun 8 25% 

17 tahun 21 66% 

18 tahun 3 9% 

Total 32 100% 

Jenis Kelamin 
Laki - laki 10 31% 

Perempuan 22 69% 

Total 32 100% 

 

Pada tabel 1 diketahui bahwa karakteristik umur dari 32 responden yaitu untuk 

responden yang berumur 16 tahun berjumlah 8 orang atau 25%, responden yang berumur 17 

tahun berjumlah 21 orang atau 66% dan responden yang berumur 18 tahun berjumlah 3 

orang atau 9%.. Pada tabel 1 juga diketahui bahwa karakteristik jenis kelamin dari 32 

responden untuk laki – laki berjumlah 10 orang atau 31% dan responden berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 22 orang atau 69%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa usia responden terbanyak adalah 17 tahun dan jenis kelamin terbanyak adalah 

perempuan. 

 

3.2. Perilaku Remaja 

Tabel 2. Hasil Analisa Kategori Perilaku Pre-Test dan Post-Test 

Kelompok Kategori 

Pre-test Post-test 

Frekuensi 

Total % 

Frekuensi 

Total % 
Perempuan 

Laki-

Laki 
Perempuan 

Laki-

Laki 

Perlakuan 
Positif 4 5 9 50 9 7 16 72,2 

Negatif 7 2 9 50 2 0 2 27,8 

 Total  18 100   18 100 
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Kontrol 
Positif 4 3 7 42,9 3 2 5 35,8 

Negatif 7 0 7 57,1 8 1 9 64,2 

 Total  14 100   14 100 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa saat pre-test, remaja kelompok perlakuan memiliki kategori 

perilaku positif sebanyak 9 siswa (50%) yang terdiri dari 4 perempuan dan 5 laki-laki dan 

kategori perilaku negatif memiliki persamaan dengan kategori positif yaitu 9 siswa (50%) 

yang terdiri dari 7 perempuan dan 2 laki-laki. Hasil analisa kategori perilaku manajemen 

stres remaja pada kelompok kontrol memiliki 7 siswa (42,9%) kategori perilaku positif yang 

terdiri dari 4 perempuan dan 3 laki-laki, kategori negatif sebanyak 7 siswa (57,1%) yang 

terdiri dari 7 perempuan.  

Hasil analisa ini memiliki persamaan jumlah kategori antara positif dan negatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja laki-laki dan perempuan yang memiliki perilaku 

positif memiliki kematangan emosi yang baik dan pengambilan keputusan yang baik, 

sehingga mampu menggunakan manajemen stres dengan baik. Hal ini sejalan dengan teori 

Sutejo (2018) yang mengatakan tugas perkembangan remaja meliputi kemandirian 

emosional, menjalankan peran sosial, berperilaku sosial bertanggung jawab, dan 

mempersiapkan diri untuk memiliki pekerjaan. Jika remaja tidak dapat memenuhi tugas 

perkembangannya, maka ia akan kesulitan untuk memenuhi tugas perkembangan 

selanjutnya. Dengan memenuhi tugas perkembangannya, maka remaja akan dapat 

menerapkan manajemen stres dengan baik. 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa saat post-test, remaja kelompok perlakuan pada 

perilaku positif remaja meningkat menjadi 16 siswa (72,2%) yang terdiri dari 9 perempuan 

dan 7 laki-laki dan pada perilaku negatif menurun menjadi 2 siswa (27,8%) yang terdiri dari 

2 perempuan. Hasil analisa kategori perilaku manajemen stres remaja pada kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa, saat post-test pada kategori perilaku positif menjadi 5 siswa (35,8%) 

yang terdiri dari 3 perempuan dan 2 laki-laki dan kategori negatif menjadi 9 siswa (64,2%) 

yang terdiri dari 8 perempuan dan 1 laki-laki. Perilaku remaja apabila ditinjau dari jenis 

kelamin, terdapat sebagian besar remaja perempuan memiliki perilaku manajemen stres yang 

negatif. Jenis kelamin berpengaruh terhadap perkembangan masalah mental. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Susanti, Y. Pamela, E. M., Haryanti, D., tahun 2018 bahwa remaja 

perempuan cenderung lebih peka terhadap stressor sosial seperti ejekan teman, sehingga 

perkembangan emosional remaja perempuan lebih terganggu dibandingkan dengan remaja 

laki-laki bila mendapatkan stressor. 

Penelitian Nasrani (2016) menyebutkan juga bahwa tingkat stres antara laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan. Hal ini menyebabkan remaja perempuan tidak mudah untuk 

beradaptasi terhadap stress. Penelitian ini didukung oleh teori menurut Kaplan & Sadock 

(2005) yang menyatakan bahwa stres lebih banyak terjadi pada perempuan dibandingkan 

dengan laki-laki. Perempuan beresiko dua kali lebih besar mengalami stres. Alasannya 

adalah terdapat perbedaan hormonal dan perbedaan stresor psikososial bagi wanita dan laki-

laki. 

Penurunan perilaku positif dan peningkatan perilaku negatif pada kelompok kontrol 

terjadi karena tidak adanya pemberian perlakuan berupa edukasi kesehatan dengan metode 

role play. Sehingga hasilnya berbeda dengan kelompok perlakuan dan menyebabkan tidak 

adanya perubahan perilaku ke arah positif. Hal ini dibuktikan dengan data pada tabel 2 

menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan kategori perilaku positif dan tidak ada penurunan 

kategori perilaku negatif pada saat pre-test dan post-test. 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa perilaku manajemen stres remaja setelah 
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diberikan edukasi kesehatan dengan metode role play mengalami perubahan positif namun 

beberapa remaja masih berada dalam kategori perilaku negatif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Lady Claudinie (2017), menyebutkan bahwa kemampuan manajemen stres pada 

remaja sebelum dan sesudah diberikan intervensi mengalami peningkatan yang signifikan 

antara aspek kognitif dan afektif. Namun keberhasilan remaja dalam manajemen stres pada 

aspek afektif atau perilaku tidak semua mengalami peningkatan karena remaja harus 

melewati berbagai fase yaitu fase penerimaan, partisipasi, penilaian, penentuan sikap, 

organisasi, dan pembentukan pola hidup yang berbeda. Hal ini sejalan dengan teori 

Notoatmodjo (2014) yaitu perilaku merupakan hasil dari segala macam pengalaman dan 

interaksi manusia dengan lingkungannya. Peningkatan atau penurunan kategori perilaku 

positif dan negatif dapat dipengaruhi oleh pemberian informasi dan edukasi kesehatan yang 

diterima oleh remaja kurang optimal. 

 

3.3. Pengaruh Edukasi Kesehatan Dengan Metode Role Play Terhadap Perilaku 

Manajemen Stres Remaja 

 

Tabel 3. Uji Statistik Pre-Test dan Post-Test 

Test Statisticsa  

 Pre-test Post-test 

Mann-Whitney U 117.000 59.000 

Wilcoxon W 288.000 230.000 

Z -.395 -3.092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .693 .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .750b .010b 

a. Grouping Variable: Kelompok  

b. Not corrected for ties.  

 

Tabel 3 menunjukan bahwa Uji Mann Whitney  pada kelompok kontrol dan perlakuan 

menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) pre-test sebesar 0,693 > 0,050 maka tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok perlakuan dan kontrol pada pre-test. 

Analisa post-test menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,050 maka 

terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok perlakuan dan kontrol pada post-test. 

Dapat disimpulkan bahwa perilaku setelah diberikan intervensi atau edukasi kesehatan 

dengan metode role play terdapat perbedaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hanik et al., 

2017 menunjukkan ada pengaruh intervensi pendidikan kesehatan jiwa remaja terhadap 

kemampuan manajemen stres remaja dalam aspek afektif. Dibuktikan dengan 18 responden 

mengalami peningkatan aspek afektif kemampuan manajemen stres setelah pemberian 

intervensi kesehatan. Penelitian ini didukung oleh penelitian Mansyur, J., 2021 bahwa 

penggunaan teknik role play efektif untuk mempengaruhi perilaku positif remaja. Penelitian 

laiinnya yang menggunakan metode role play yaitu penelitian Indriyati, T., & Hardiyati, A. 

(2019), yaitu terdapat pengaruh dalam pemberian pendidikan kesehatan dengan metode role 

play terhadap peningkatan perilaku penanganan dismenorea primer pada remaja. 

Pengaruh edukasi kesehatan metode role play juga dibuktikan oleh penelitian 

Nurhidayatullah, D., & Arifin, A. (2023), penelitian ini menunjukkan bahwa role play 

berpengaruh terhadap perilaku asertif siswa SMA N 12 Makassar dan role play berpengaruh 

terhadap empati siswa SMA N 12 Makassar, dibuktikan dengan hasil post-test menunjukkan 

bahwa perilaku asertif siswa mengalami peningkatan dari pengaruh role play. 
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4. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data, analisa data dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

peneliti menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara perilaku 

manajemen stres kelompok perlakuan dan kelompok kontrol saat pre-test ditunjukkan 

dengan nilai p = 0,693 (p > 0,050). Sedangkan saat post-test menunjukkan nilai p = 0,002 (p 

< 0,050), yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara perilaku manajemen stres 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol saat post-test. Kesimpulan penelitian ini adalah  

edukasi kesehatan manajemen stres dengan metode role play dapat mempengaruhi perilaku 

remaja SMA N 1 Gamping. 
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